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ABSTRAK

Penelitian ini beijudul “ Partisipasi Masyarakat Dalam Program Nasional 
Penyediaan Sarana Air Minum Dan Sanitasi Berbasis Masyarakat Pada Masyarakat Desa 
Kandis I Kecamatan Kandis Ogan Ilir “ dalam penelitian ini rumusan masalah yang 
akan dibahas yaitu : Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat Desa Kandis I Kecamatan 
Kandis dalam program Penyediaan Sarana Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat?

Berdasarkan sifatnya, penelitian ini dikategorikan penelitian yang bersifat 
deskriptif kuantitatif, Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal (satu 
variabel) yaitu variabel partisipasi masyarakat dalam program Pamsimas. Penarikan 
sampel dilakukaan dengan metode teknik Random Sampling yaitu dari jumlah populasi 
sebanyak 661 orang masyarakat desa Kandis 1 yang berumur di atas 16 tahun, jumlah 
sampel yang digunakan adalah 87 orang masyarakat desa Kandis I yang didapat dari. 
Penelitian ini menggunakan try out tidak terpakai terhadap 10 orang yang mana try out 
dilakukan di tempat lain yang memiliki kriteria yang sama dengan tempat penelitian. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitiaan ini berupa kuesioner dengan alat 
ukur berupa skala partisipasi masyarakat dalam Program PAMSIMAS.

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa distribusi data tidak normal maka teknik 
analisis yang digunakan adalah rumus tingkat pencapaian atau persentase. Hasil temuan 
penelitiaan menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat desa Kandis I terhadap 
pelaksanaan program PAMSIMAS termasuk tinggi dengan tingkat pencapaian sebesar 
78%, dengan demikian hipotesis yang diajukan diterima.

Kata kunci: partisipasi masyarakat, PAMSIMAS
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BABI
PENDAHULUAN

I.I.Latar Belakang

Air bersih merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam kelangsungan 

hidup manusia, seperti mandi, cuci, minum, dan lain-lain. Air yang baik digunakan 

adalah air yang bersih dan sehat tetapi pada kenyataannya masyarakat yang 

menggunakan air bersih dan sehat untuk memenuhi kebutuhannya hanya sedikit 

sekali. Rendahnya cakupan air bersih dan sanitasi dapat menimbulkan masalah 

kesehatan, yaitu penyakit diare yang ditularkan melalui air dan lingkungan yang 

tidak sehat, terutama di daerah pedesaan yang umumnya berpenghasilan rendah.

Pemerintah Indonesia berkomitmen yang sangat kuat untuk mencapai target 

Waler Supply and Sunilalion-Afillinium Developmenl Goals (WWS-MDGs), yaitu 

menurunkan jumlah penduduk yang belum mempunyai akses air minum dan sanitasi 

dasar sebesar 50% pada tahun 2015. Sebagai tindak lanjutnya pemerintah 

meluncurkan program PAMS1MAS yakni Program Nasional Penyediaan Air Minum 

dan Sanitasi Berbasis Masyarakat. Dasar hukum dilaksanakan program ini adalah 

UU No 7 tentang Sumber Daya Air, UU No 32 tahun 2004 tentang Pemerintah 

Daerah. PP 16 tahun 2005 tentang Pengembangan SPAM, PP No 7 Tahun 2004 

tentang RPJMN Renstra 2004-2009 menjelaskan bahwa pembangunan prasarana dan 

air minum dan sanitasi yang berkelanjutan membutuhkan adanya perubahan 

perilaku hidup bersih dan sehat guna perbaikan kualitas hidup, tidak hanya terfokus 

pada infrastruktur, tetapi juga berbasis masyarakat (community hase\ dan Kebijakan 

Nasional Pembangunan Air Minum dan Penyehatan Lingkungan 

Masyarakat Tahun 2003.

i

sarana

Berbasis
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Program PAMSIMAS bertujuan untuk meningkatkan jumlah warga miskin 

perdesaan dan pinggiran kota (peri-urban) yang dapat mengakses perbaikan 

fasilitas pelayanan air minum dan sanitasi serta meningkatkan nilai dan perilaku 

hidup bersih dan sehat (hygiene) dalam rangka usaha pencapaian target MDGs sektor 

air bersih dan sanitasi melalui upaya-upaya pengarus-utamaan (mainstreaming) dan 

perluasan (scalling up) pendekatan berbasis masyarakat (community driven 

approach).

serta

Untuk mencapai tujuan tersebut, program PAMSIMAS terlebih dahulu 

harus mencapai sasaran program, yakni sebagaimana ditetapkan dalam indikator 

performance PAMSIMAS sebagai berikut: (1) sekitar 6-7 juta penduduk menurut 

status sosial ekonomi dapat mengakses air minum; (2) sekitar 6-10 juta penduduk 

menurut status sosial ekonomi dapat mengakses sanitasi; (3) sekitar 80% masyarakat 

”Jree of open defecation” dan yang mengadopsi program cuci tangan; (4) adanya

rencana capacity building untuk mendukung adopsi dan pengarusutamaan 

pendekatan PAMSIMAS dan kemajuan mencapai tujuan; (5) Pemda mengalokasikan 

anggaran kabupaten yang diperlukan untuk pemeliharaan sarana air minum dan 

sanitasi serta perluasan untuk mencapai MDGSs.

Di dalam Era otonomi daerah yang dimulai dari regulasi UU No.22 Tahun 

1999 sebagaimanana telah diperbaharui dengan UU No.32 Tahun 2004 Tentang 

Pemerintahan Daerah telah memberikan kesempatan dan peluang bagi daerah 

otonomi untuk mengoptimalkan sumber daya yang ada di daerahnya untuk 

kemakmuran dan kesejahteraan rakyat. Selanjutnya untuk 

pembangunan daerah diregulasikan UU N0.25 Tahun 2004 Tentang Sistem 

Perencanaan Pembangunan Nasional. Regulasi produk hukum ini sekaligus meretas 

kebuntuan paradigma pembangunan top-down menjadi pembangunan berbasis rakyat

merencanakan
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U. II

(bottom-up). Pendekatan utama model pembangunan bottom-up ini adalah model 

partisipatoris, yaitu model melibatkan rakyat dalam rangkaian proses pembangunan.

Berkaitan dengan program PAMSIMAS, program ini menggunakan model 

pembangunan bottom-up. Ini terlihat dari salah satu syarat untuk ikut serta dalam 

PAMSIMAS masyarakat harus membuat Surat Pernyataan Minat Keikut 

sertaan PAMSIMAS ( SPMKP ), selanjutnya akan diferifikasi oleh DPMU untuk 

ditetapkan sebagai lokasi sasaran program, 

mensyaratkan adanya partisipasi/kontribusi dari masyarakat sebesar 20% dari nilai 

RAB, 4% berupa dana in cash dan 16% berupa material dan tenaga. Demikian pula 

dengan penentuan rencana kerja, masyarakat sendirilah yang menentukan dan 

merencanakan sekaligus sebagai pelaksananya. Dari sini dapat dilihat bahwa 

keterlibatan maupun rencana merupakan kehendak dari masyarakat (bottom-up) yang 

mendapat dukungan dari pemerintah melalui suatu kebijakan program PAMSIMAS.

Program PAMSIMAS dilaksanakan dengan pendekatan berbasis pada 

masyarakat melalui pelibatan seluruh masyarakat (perempuan dan laki-laki, kaya dan 

miskin, dlsb.) dan pendekatan yang tanggap terhadap kebutuhan dan keinginan 

(demand responsive approach) (Bruce dkk, 2001). Tanggap terhadap kebutuhan 

berarti bahwa proyek menyediakan sarana dan kegiatan yang dilaksanakan benar-

program

Selain itu PAMSIMAS juga

s

benar yang dibutuhkan dan diinginkan masyarakat. Hal tersebut dimaksudkan agar 

masyarakat bersedia untuk berkontribusi dan ikut membiayai, serta bersedia 

mengelola dan memelihara sarana dan kegiatan secara sukarela sehingga teijadi 

proses pembentukan rasa memiliki {sense ofownership) terhadap hasilnya. Untuk itu 

perlu dilakukan suatu pemberdayaan masyarakat yang partisipasipatif agar

masyarakat mau dan mampu berpartisipasi secara aktif dalam menyiapkan, 

melaksanakan, mengoperasionalkan dan memelihara sarana yang telah dibangun,
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melanjutkan kegiatan peningkatan derajat kesehatan di masyarakat danserta

lingkungan sekolah.

Untuk merealisir arah program tersebut, maka pemerintah perlu lebih 

mempertajam fokus pelaksanaan strategi pembangunan yaitu melalui penguatan 

kelembagaan pembangunan masyarakat maupun birokrasi. Penguatan kelembagaan 

pembangunan masyarakat dilaksanakan dengan menggunakan model pembangunan 

partisipatif yang bertujuan untuk mengembangkan kapasitas masyarakat dan 

kemampuan aparat birokrasi dalam menjalankan fungsi lembaga pemerintahan yang 

berorientasi pada kepentingan rakyat (good govemance).

Model pembangunan yang partisipatif mengutamakan pembangunan yang 

dilakukan dan dikelola langsung oleh masyarakat lokal. Model yang demikian itu 

menekankan pada upaya pengembangan kapasitas masyarakat dalam bentuk 

pemberdayaan masyarakat (Sumodiningrat, 1999). Berdasarkan model pembangunan 

tersebut, dapat dikemukakan bahwa suatu proyek atau program dapat digolongkan ke 

dalam model pembangunan partisipatif apabila program tersebut dikelola sendiri oleh 

masyarakat yang bersangkutan, bukan oleh aparat pemerintah. Pemberian 

kewenangan kepada masyarakat setempat yang tidak hanya untuk menyelenggarakan 

proyek/program pembangunan, tetapi juga untuk mengelola proyek tersebut akan 

mendorong masyarakat untuk mengerahkan segala kemampuan dan potensinya demi 

keberhasilan proyek/program tersebut. Pada gilirannya keberdayaan masyarakat

setempat menjadi baik sebagai akibat dari meningkatnya kemampuan dan kapasitas 

masyarakat.

j

Penguatan kelembagaan di sini tidak hanya berarti 

saja, seperti bangunan, struktur, atau hanya kelengkapan organisasi, 

kepada penguatan fungsi dan perannya sebagai lembaga/organisasi yang diserahi

penguatan secara fisik

tetapi lebih
-
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tugas dan wewenang melaksanakan, memantau, atau menjaga program pembangunan 

di wilayahnya. Dengan menguatnya kelembagaan masyarakat setempat 

berkaitan dengan fungsi dan peran sebagai lembaga masyarakat yang diterima dan 

dipercaya oleh warga masyarakatnya, jika program pembangunan diserahkan 

pelaksanaannya kepada lembaga tersebut, maka partisipasi masyarakat untuk 

mensukseskan program tersebut dapat dijamin tergolong tinggi. Partisipasi 

masyarakat akan terjadi apabila pelaku atau pelaksana program pembangunan di 

daerahnya adalah orang-orang, organisasi, atau lembaga yang telah mereka percaya 

integritasnya, serta apabila program tersebut menyentuh inti masalah yang mereka 

rasakan dan dapat memberikan manfaat terhadap kesejahteraannya.

Dengan demikian pembangunan yang diselenggarakan akan berhasil jika 

didukung oleh partisipasi masyarakat yang bersangkutan, seperti dikemukakan oleh 

Kartasasmita (1996) menyatakan bahwa studi empirik banyak menunjukkan 

kegagalan program pembangunan ataupun pembangunan tidak dapat memenuhi 

sasarannya akibat kurangnya partisipasi masyarakat. Melalui kadar partisipasi dan 

peran aktif masyarakat yang tinggi, penguatan masyarakat sasasaran program dapat

terutama

terwujud. Meningkatnya masyarakat miskin yang mendapatkan parbalkan pelayanan 

serta fasilitas air bersih dan sanitasi serta meningkatnya nilai dan perilaku hidup 

sehat (;hygiene), adalah hasil atau dampak dari semua aktivitas program

PAMSIMAS.

Partisipasi masyarakat dalam sebuah program pembangunan memang sangat 

ideal dalam rangka pencapaian pembangunan berbasis kepentingan masyarakat. 

Namun dalam praktek, proses partisipasi bukan berarti tanpa kendala 

kendala tersebut justru akan berpengaruh pada kadar dari partisipasi 

Menurut penulis ada dua hal pokok yang menjadi penyebab utama rendahnya

yang mana

itu sendiri.
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partisipasi masyarakat dalam program pembangunan: Pertama, Rendahnya SDM 

berkaitan dengan pemahaman tentang hakekat dari pada partisipasi dalam 

pembangunan bagi masyarakat itu sendiri dan; Kedua, adalah seberapa manfaat 

partisipasi tersebut bagi pribadi atau komunitas tertentu. Masyarakat sering melihat 

dampak partisipasi secara ekonomis apakah menguntungkan mereka atau tidak. 

Kalau tidak menguntungkan maka tingkat partisipasi rendah. Ini karena dalam 

partisipasi berlaku juga prinsip pertukaran dasar (basic exchange principles). 

Maksudnya partisipasi dilakukan apabila ada manfaat bagi masyarakat atau pribadi 

tersebut, bahwa masyarakat bergerak untuk berpartisipasi jika :

1. Partisipasi itu memberikan manfaat langsung kepada masyarakat yang 

bersangkutan.

2. Manfaat yang diperoleh melalui partisipasi itu dapat memenuhi kepentingan 

masyarakat setempat.

Jelas bahwa dalam pelaksanaan program pembangunan partisipasi 

masyarakat merupakan syarat utama dalam program pembangunan untuk dapat 

meningkatkan usaha perbaikan kondisi dan taraf hidup masyarakat itu sendiri. Sangat 

perlu menggalang partisipasi masyarakat sebagai kekuatan untuk pelaksanaan 

program pembangunan' guna meningkatkan kesejahteraan dengan memanfaatkan 

sumber daya yang dimilki tanpa terlalu menggantungkan diri secara berlebihan 

kepada pihak lain.

Desa Kandis 1 merupakan salah satu desa di kabupaten Ogan Ilir 

mengalami kesulitan memperoleh

yang

air minum, meskipun telah terdapat 

gali ( sekitar 22 % ), tetapi pada 3 ( tiga ) bulan di musim kemarau mereka sulit

sarana sumur

untuk mendapatkan air bersih karena sumurnya kering. Air bersih hanya cukup untuk 

makan dan minum, sedangkan untuk mandi, mencuci, BAB (Buang Air Besar)
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akat masih menggunakan jamban yang terletak di sungai ( bong ). Selain itumasyar
kesadaran masyarakat untuk hidup bersih dan sehat juga masih sangat rendah hal ini 

terbukti dengan meningkatnya jumlah penderita penyakit diare terutama pada musim 

kemarau. Taraf kehidupan masyarakat pun masih berpenghasilan rendah. Setelah 

desa dinilai layak menerima bantuan, masyarakat secara musyawarah dan demokratis

membentuk Lembaga Keswadayaan Masyarakat (LKM) yang merupakan perwakilan 

dari seluruh dusun yang merupakan gabungan unsur dari masyarakat.

Desa Kandis 1 ditetapkan sebagai salah satu lokasi program PAMSTMAS di 

kabupaten Ogan Ilir tahun 2008. Pelaksanaan kegiatan program PAMSIMAS 

dilaksanakan dengan menggunakan pola pendekatan yang berorientasi pada 

kebutuhan masyarakat (Demand Responsive Approach) dengan metode pendekatan

digunakan yaitu metode MPA/PHAST (A{ethodology for Participhatory 

Assessmenis/Participhatory Hygiene And Sanitation Transformatiori).

■

yang

Metode ini dilakukan melalui Focus Group Discusion (FGD) untuk melihat 

partisipasi masyarakat, menggali sebanyak mungkin masalah-masalah terhadap 

kebutuhan air bersih yang kurang dengan memperhatikan kesetaraan gender dan 

kemiskinan, dari Diskusi Kelompok tersebut masyarakat merasa membutuhkan SAM

(Sarana Air Minum) untuk meningkatkan akses pelayanan air minum dan dukungan 

pelaksanaan manajemen proyek diharapkan pemenuhan kebutuhan masyarakat 

layanan air minum tercapai, sehingga masyarakat mau dan mampu bepartisipasi 

dalam menyiapkan, melaksanakan, mengoperasionalkan dan memelihara 

telah dibangun dan dikelola 

kelembagaan masyarakat melalui pelatihan.

Untuk mengetahui mengenai bagai 

Kandis I dalam pelaksanaan PAMSIMAS, berdasar dari

atas

sarana yang 

berkesinambungan serta peningkatansecara

tingkat partisipasi masyarakat Desa 

apa yang penulis sampaikan

mana
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di awal tulisan ini. Oleh karena itu, penulis sangat tertarik untuk meneliti Partisipasi 

Masyarakat dalam Program Penyediaan Sarana Air Minum dan Sanitasi Berbasis 

Masyarakat, yang merupakan studi pada Masyarakat Desa Kandis I Ogan Ilir.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut maka permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Bagaimanakah tingkat partisipasi masyarakat Desa Kandis I Kecamatan Kandis 

dalam program Penyediaan Sarana Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat

(PAMSIMAS)?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui bagaimana tingkat

partisipasi masyarakat Desa Kandis I dalam program Penyediaan Sarana Air Minum

dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (PAMSIMAS).

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan atau tambahan 

informasi dalam perkembangan ilmu Sosiologi khususnya yang berkaitan dengan 

tema penelitian yang sama dengan penelitian ini.

Dengan diketahui kadar partisipasi masyarakat merupakan masukkan bagi 

penentu kebijaksanaan pelaksana program Penyedian Air Minum dan Sanitasi 

Berbasis Masyarakat (PAMSIMAS) untuk melakukan 

kedepannya beijalan lebih sempurna.

evaluasi agar program
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9

1.4.2. Manfaat Praktis

Dengan diketahui pentingnya partisipasi masyarakat, maka dapat ditentukan

strategi pedekatan dan pengendalian untuk kelancaran dalam rangka program

Penyediaan Sarana Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (PAMSiMAS).

khususnya di desa Kandis I.
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